Perumusan dan
Pembacaan Teks
Proklamasi
Kemerdekaan
Indonesia

Perumusan dan pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia merupakan
momen bersejarah yang menandai lahirnya bangsa Indonesia sebagai negara
merdeka. Proses ini melibatkan tokoh-tokoh penting seperti Sukarno, Hatta, dan
Subardjo, serta melibatkan berbagai tahapan mulai dari perumusan teks hingga
penyebarannya ke seluruh penjuru negeri.




Rapat di Kediaman Laksamana
Maeda

1 Kedatangan Rombongan

Rombongan Subardjo tiba di Jakarta dan langsung menuju ke kediaman
Laksamana Maeda untuk mengadakan rapat terkait kemerdekaan bangsa
Indonesia.

2 Peserta Rapat

Yang hadir dalam rapat tersebut adalah Sukarno, Hatta, Subardjo, Maeda,
Myoshi, serta Sukarni, BM. Diah dan Soediro yang berada di belakang dekat
meja.

3 Perumusan Teks

Subardjo dan Hatta menyampaikan pendapat secara lisan, sementara
Sukarno mencatatnya pada secarik kertas.



Kontribusi Subardjo dan Hatta

Subardjo Hatta
Menyumbangkan pokok pemikiran pada alinea Menekankan pentingnya penyerahan kekuasaan dan
pertama: "Kami Rakyat Indonesia, Dengan ini pelaksanaan nyata kemerdekaan. Mengusulkan

menyatakan kemerdekaan kami." rumusan tentang pemindahan kekuasaan.



Rumusan Akhir Teks
Proklamasi

Pernyataan Kemerdekaan

"Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan
Indonesia."

Pemindahan Kekuasaan

"Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain
diselenggarakan dengan cara saksama dan dalam tempo yang
sesingkat-singkatnya".

Penyederhanaan

Rumusan akhir lebih disederhanakan namun tetap penuh hikmat.
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Persetujuan dan Penandatanganan

1 Persetujuan
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Rumusan teks diserahkan kepada seluruh peserta yang hadir untuk disetujui.

2 Usulan Sukarni

Sukarni mengusulkan agar teks hanya ditandatangani oleh Sukarno dan Hatta
sebagai wakil bangsa Indonesia.

3 Pengetikan

Naskah diberikan kepada Sayuti Melik untuk diketik dengan beberapa perubahan.

4 Penandatanganan
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Naskah yang telah diketik diserahkan kepada Sukarno dan Hatta untuk ditandatangani.



Naskah Proklamas: tulizan tangan Ir. Scekarno
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Perubahan dalam Pengetikan
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1 Perubahan Kata 2 Perubahan Frasa 3 Perubahan Tanggal
Kata "tempoh" diubah "Wakil-wakil bangsa Rumusan "Djakarta 17-8-
menjadi "tempo". Indonesia" menjadi "atas '05" menjadi "Djakarta hari

nama bangsa Indonesia". 17 boelan 8 tahoen '45".



Persiapan Pembacaan
Proklamasi

Penandatanganan

1 Sukarno dan Hatta menandatangani naskah yang telah diketik.

Instruksi Hatta

2 Hatta meminta B.M. Diah dan para pemuda dari golongan pers
untuk memperbanyak teks.

Pengumuman

3 Diumumkan bahwa pembacaan proklamasi akan dilakukan

pukul 10.00 pagi di kediaman Sukarno.



Upacara Proklamasi Kemerdekaan

1 Pemimpin Upacara

Upacara dipimpin oleh Latief Hendraningrat, tanpa protokol.

) Pengibaran Bendera

Suhud dan Latief mengibarkan bendera merah putih secara perlahan-lahan
setelah pembacaan proklamasi.

3 Lagu Kebangsaan

Pengibaran bendera diiringi lagu Indonesia Raya yang dinyanyikan spontan oleh
seluruh hadirin.

YA Sambutan

Acara dilanjutkan dengan sambutan dari Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi.



Tokoh-tokoh yang Hadir
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Sukarni

Tokoh pergerakan kemerdekaan Indonesia.
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Mr. Latuharhary

Tokoh politik dari Maluku.
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Ibu Fatmawati

Istri Sukarno dan penjahit bendera Pusaka.
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dr. Samsi

Dokter dan tokoh pergerakan kemerdekaan.



Penyebaran Berita Proklamasi

1  Penyebaran oleh Pemuda

Para pemuda menyebarkan berita melalui pamflet, pertemuan, dan tulisan di
tembok-tembok.

) Penyiaran Radio

Teks proklamasi berhasil disiarkan melalui radio berkat usaha wartawan
Syahruddin dan staf radio.

3 Penyebaran melalui Surat Kabar

Harian Soeara Asia di Surabaya menjadi koran pertama yang menyiarkan berita

proklamasi.
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4  Peran Pemerintah

Para gubernur ditugaskan untuk menyebarluaskan berita Proklamasi di
wilayahnya masing-masing.




Sambutan Rakyat di
Berbagai Daerah

1 Rapat Raksasa

Rapat raksasa di lapangan IKADA pada 19 September 1945
untuk menyambut kemerdekaan.

2 Dukungan Daerah

Tindakan heroik di berbagai kota untuk mendukung
proklamasi kemerdekaan Indonesia.

3 Penegakan Kedaulatan

Usaha menegakkan kedaulatan terjadi di berbagai daerah
di seluruh Indonesia.




Dukungan di Pulau Jawa

Yogyakarta

Masyarakat Yogyakarta
menunjukkan dukungan kuat
terhadap proklamasi
kemerdekaan.

Semarang

Aksi-aksi heroik terjadi di
Semarang untuk mendukung
kemerdekaan Indonesia.

Surabaya

Surabaya menjadi salah satu
pusat perjuangan
mempertahankan kemerdekaan.



Dukungan di Luar Pulau

Aceh Palembang Kalimantan
Bali Makassar Lampung

Sumatera Selatan Sumbawa -




Dampak Proklamasi Kemerdekaan

Semangat Nasionalisme

Proklamasi memperkuat semangat nasionalisme di seluruh Indonesia.

Perjuangan Diplomatik

Menjadi dasar untuk perjuangan diplomatik Indonesia di kancah internasional.

Perlawanan terhadap Penjajah

Memicu perlawanan terhadap upaya Belanda untuk kembali menjajah Indonesia.

Pembentukan Negara

Menjadi titik awal pembentukan struktur pemerintahan Indonesia merdeka.




Penutup: Makna Proklamasi bagi Bangsa
Indonesia

1 Tonggak Sejarah

Proklamasi menjadi tonggak sejarah yang

menandai lahirnya negara Indonesia merdeka.

3  Warisan Perjuangan

Meninggalkan warisan semangat perjuangan
bagi generasi mendatang.

Simbol Persatuan

Menjadi simbol persatuan dan tekad bangsa
Indonesia untuk merdeka dan berdaulat.

Identitas Nasional

Memperkuat identitas nasional Indonesia
sebagai bangsa yang merdeka dan berdaulat.
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